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ABSTRAK

Berdasarkan hasil supervisi kepala sekolah terhadap guru-guru, ditemukan data bahwa
guru masih belum memahami langkah-langkah dalam menyusun modul bahan ajar, guru belum
memahami juga poin-poin apa saja yang harus ada di dalam modul bahan ajar, selain itu guru
Jjuga belum memahami sistematika penulisan modul bahan ajar.

Oleh karenanya, peneliti dalam hal ini sekaligus berperan sebagai kepala sekolah
hendak meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun modul bahan ajar melalui bimbingan
berkelanjutan. Hal ini tentu bertujuan untuk meningkatkan profesionalisme guru, meningkatkan
kinerja guru dan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan sekolah (school action research). Penelitian
ini dilaksanakan di SMP Negeri | Amanuban Selatan. Pemilihan tempat ini di mana peneliti
bertugas sebagai kepala sekolah di sekolah tersebut. Penelitian dilakukan pada semester 1
tahun pelajaran 2022/2023 di SMP Negeri 1 Amanuban Selatan. Kepala sekolah mengadakan
pengamatan langsung terhadap aktivitas semua guru.

Pada prasiklus peneliti baru mengamati seberapa besar kompetensi guru dalam menyusun
modul bahan ajar dan ternyata hasilnya sangat rendah yakni mendapat skor rata-rata yaitu
pada angka 4,75 artinya kompetensi guru dalam menyusun modul bahan ajar masih rendah.

Dilihat dari hasil observasi ada peningkatan skor rata-rata secara bertahap dari prasiklus
ke siklus I, di mana hasil skor rata-rata observasi prasiklus hanya mencapai skor 4,75 sementara
pada siklus I mencapai 9,15 yang artinya kompetensi guru dalam menyusun modul bahan ajar
baik. Selanjutnya pada siklus 11 hasil observasi mencapai skor 11,2 artinya kompetensi guru
dalam menyusun modul bahan ajar sangat baik. Dengan demikian, bimbingan berkelanjutan
memberi kontribusi secara signifikan meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun modul
bahan ajar di SMP Negeri 1 Amanuban Selatan.

Kata kunci: kompetensi guru, modul bahan ajar, bimbingan berkelanjutan

PENDAHULUAN

Modul bahan ajar adalah perangkat ajar yang digunakan untuk merencanakan pembelajaran.
Modul bahan ajar merupakan bagian yang terpisahkan dari rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP). Namun modul ajar memiliki komponen dan poin yang lebih lengkap. Modul ajar
merupakan dokumen yang berisi uraian materi, tujuan, langkah kegiatan belajar, dan asesmen
yang dibutuhkan dalam satu unit bab atau topik berdasarkan alur tujuan pembelajaran, yang
diturunkan dari komptensi dasar atau capaian pembelajaran. Guru memiliki keleluasaan dalam
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menyusun modul bahan ajar dengan membuat sendiri, memilih dan memodifikasi modul ajar
yang sesuai dengan konteks, kebutuhan dan karakteristik siswa yang dihadapi.

Sebagai guru di satuan pendidikan yang tentunya memahami dengan benar situasi dan
karakteristik siswa yang dibimbing. Guru diberi kebebasan untuk mengembangkan komponen
dalam modul bahan ajar sesuai dengan konteks lingkungan dan kebutuhan belajar peserta didik.
Selain untuk mempermudah guru dalam melaksanakan pembelajaran, modul ajar harus di buat
guru dalam rangka meningkatkan kinerjanya atau profesionalnya.

Jadi, guru dalam melaksanakan pembelajaran tidak asal-asalan dan sembarangan dalam
menentukan metode, langkah-langkah, media ajar dan waktu mengajar terhadap siswa. Kegiatan
tersebut harus mengacu pada modul ajar yang telah dirancang.

Akan tetapi realitanya di lapangan, khususnya di SMP Negeri 1 Amanuban Selatan masih
banyak guru yang kebingungan dalam menyusun modul bahan ajar. Seperti diketahui bahwa
pada tahun pelajaran ini, baru saja diimplementasikan kurikulum baru yakni kurikulum merdeka
yang sebelumnya adalah Kurikulum 2013.

Berdasarkan hasil supervisi kepala sekolah terhadap guru-guru, ditemukan data bahwa
guru masih belum memahami langkah-langkah dalam menyusun modul bahan ajar, guru belum
memahami juga poin-poin apa saja yang harus ada di dalam modul bahan ajar, selain itu guru
juga belum memahami sistematika penulisan modul bahan ajar secara baik dan benar.

Oleh karena itu, peneliti di sini yang sekaligus berperan sebagai kepala sekolah hendak
meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun modul bahan ajar melalui bimbingan
berkelanjutan. Hal ini tentu bertujuan untuk meningkatkan profesionalisme guru, untuk
meningkatkan kinerja guru dan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.

Bimbingan berkelanjutan ini tujuanya adalah memberikan informasi kepada guru tentang
bagaimana menyusun modul bahan ajar. Bimbingan menurut Bimo Walgito (2004: 5) adalah
bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada individu atau sekumpulan individu dalam
menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam kehidupannya, agar individu atau
sekumpulan individu ini dapat mencapai kesejahteraan hidup.

Sementara bimbingan berkelanjutan menurut Sastrohardiwiryo (2001) adalah proses
membantu para tenaga kerja untuk memperoleh efektivitas dalam pekerjaan mereka yang
sekarang atau yang akan datang melalui pengembangan kebiasaan tentang pikiran, tindakan,
kecakapan, pengetahuan, dan sikap yang layak.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian yang akan dituangkan dalam sebuah bentuk tulisan PTS dengan judul “Peningkatan
Kompetensi Guru-Guru SMP Negeri 1 Amanuban Selatan dalam Menyusun Modul Bahan Ajar
melalui Bimbingan Berkelanjutan”

Kompetensi guru dapat didefinisikan sebagai seperangkat penguasaan, kemampuan yang
harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan kinerjanya secara tepat dan efektif (Mulyasa,
2007: 26).

Bahan ajar merupakan segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks) yang disusun
secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta
didik dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan penelaahan
implementasi pembelajaran, modul, handout, LKS, model atau maket, bahan ajar audio, bahan
ajar interaktif, dan sebagainya.
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Bimbingan adalah pemberian bantuan kepada individu secara berkelanjutan dan sistematis
yang dilakukan oleh seorang ahli yang telah mendapat latihan khusus untuk itu,dimaksudkan
agar individu dapat memahami dirinya, lingkungannya, serta dapat mengarahkan diri dan
menyesuaikan diri dengan lingkungan untuk dapat mengembangkan potensi dirinya secara
optimal untuk kesejahteraan dirinya dan kesejahteraan masyarakat.

Bimbingan berkelanjutan adalah pemberian bantuan yang diberikan seorang ahli kepada
seseorang atau individu secara berkelanjutan berlangsung secara terus menerus untuk dapat
mengembangkan potensi dirinya secara optimal dan mendapat kemajuan dalam bekerja.

Kerangka berfikir pelaksanaan tindakan sekolah ini adalah:

Keadaan Awal —— | EKemampuan guro dalam
menyusun modul bahan
l ajar masih rendah

Tindakan Sekolah

Kemampuan guru dalam menyusun modul bahan ajar meningkat

Hipotesis diartikan sebagai dugaan sementara pada penelitian yang akan dilakukan.
Termasuk dalam pelaksanaan penelitian tindakan sekolah (PTS) ini, hipotesis dibutuhkan
sebagai acuan peneliti, yang disebut dengan hipotesis tindakan. Hipotesis tindakan dalam PTS
ini adalah bimbingan berkelanjutan dapat meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun
modul bahan ajar di SMP Negeri | Amanuban Selatan.

METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan sekolah (school action research), karena
penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah proses pembelajaran di sekolah. Penelitian ini
menggambarkan bagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang
diinginkan dapat dicapai.

Penelitian ini mengambil bentuk penelitian tindakan sekolah (PTS) yaitu peningkatan
kemampuan guru dalam menyusun modul bahan ajar melalui bimbingan berkelanjutan dalam rangka
mengimplementasikan standar proses, yang terdiri dari 3 siklus dan masing-masing siklus terdiri
dari 4 tahap yaitu: (1) tahap perencanaan program tindakan, (2) pelaksanaan program tindakan, (3)
pengamatan program, dan (4) refleksi.
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Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Amanuban Selatan. Pemilihan tempat ini

2. Waktu Penelitian
Penelitian akan dilakukan pada semester 1 tahun pelajaran 2022/2023 di SMP Negeri

di mana peneliti bertugas sebagai kepala sekolah di sekolah tersebut.

1 Amanuban Selatan. Berikut adalah jadwal kegiatan dan waktu penelitian:

Jadwal Kegiatan dan Waktu Penelitian

No Jenis K(?giatan yang Telah Sasaran Waktu
Dilaksanakan
Pratindakan
2 —7Juli 2021
1. |Wawancara Guru-guru Selesai KBM
2. |Menjaring data awal dari hasil supervisi 8 — 10 Juli 2021
Siklus I
Perencanaan
3. |Menyusun proposal PTS 12 — 19 Juli 2021
4. |Menyusun instrumen 20 — 23 Juli 2021
e 24 — 27 Juli 2021
5. |Sosialisasi rencana PTS Guru-guru Saat rapat tingkat sekolah
Pelaksanaan tindakan siklus I
Bimbingan berkelanjutan tahap 1:
6 melaksfnakan bimbijngan berklz:lanjutan Guru-guru I 7 Agustus 2021
' Pukul 07.30 s.d. selesai
tahap 1
Bimbingan berkelanjutan tahap 2:
7 melaksagnakan bimbijngan berkilanjutan Guru-guru 8 — 15 Agustus 2021 .
' Pukul 07.30 s.d. selesai
tahap 2
Evaluasi Guru-guru 16 — 18 Agustus 2021
8. |Observasi
Peneliti melakukan observasi
kemampuan guru dalam menyusun Guru-guru 19 — 24 Agustus 2021
modul bahan ajar
9. |Refleksi
Peneliti melakukan refleksi siklus I 25 — 28 Agustus 2021
Siklus 11
10. | Perencanaan
Menyusun strategi supervisi pada siklus
II berdasar refleksi siklus pertama Guru-guru I —7 September 2021
Pelaksanaan tindakan siklus I1 Guru-guru
1. 113imbingan berkelanjutan siklus II tahap Guru-guru $ 15 September 2021
12. ;l;e;ll:;pzblmbmgan berkelanjutan siklus 11 Guru-guru 16— 21 September 2021
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13. |Observasi Guru-guru
Peneliti melakukan observasi Guru-guru 22 — 24 September 2021
14. |Refleksi

Peneliti melakukan refleksi berdasar
hasil observasi melalui observasi siklus 25 — 27 September 2021
11
15. | Penyusunan laporan PTS 1 — 15 Oktober 2021

Prosedur Penelitian
1. Prasiklus
Pada tahap ini peneliti hanya mengamati kemampuan guru dalam menyusun modul
bahan ajar artinya belum melaksanakan Bimbingan berkelanjutan lalu hasilnya nanti
sebagai pembanding siklus I dan II siklus yang sudah diterapkan tindakan bimbingan
berkelanjutan.

2. SiklusI
a. Perencanaan
Tahap pelaksanaan

b
c. Pengamatan
d. Refleksi

3. Siklus II
a. Perencanaan
. Tahap pelaksanaan

b
c. Pengamatan
d. Refleksi

Metode Pengumpulan Data

Agar pelaksanaan penerapan bimbingan berkelanjutan untuk meningkatkan kemampuan
guru dalam menyusun modul bahan ajar yang dilakukan dapat berjalan dengan baik. Kepala
sekolah mengadakan pengamatan langsung terhadap aktivitas semua guru. Di samping itu juga
guru diminta mengisi daftar kehadiran yang diisi setiap hari untuk mengetahui jam masuk dan
pulang dari semua guru di SMP Negeri 1 Amanuban Selatan. Kemudian mendokumentasikan
hasil pengamatan tersebut.

Indikator Kinerja

Tujuan penelitian tindakan sekolah ini adalah untuk meningkatkan meningkatkan
kemampuan guru dalam menyusun modul bahan ajar melalui bimbingan berkelanjutan. Maka
yang menjadi indikator kinerja dalam penelitian ini adalah apabila hasil penelitian ini dengan
valid dapat menunjukkan:
1. Guru mampu menuliskan informasi umum di dalam modul bahan ajar.
2. Guru mampu menyusun komponen inti di dalam modul bahan ajar.
3. Guru mampu membuat lampiran di dalam modul bahan ajar.
4. Guru memahami sistematika penulisan modul bahan ajar.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Kondisi Awal (Prasiklus)

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Amanuban Selatan dengan subjek
penelitian adalah guru yang ada di sekolah ini. Jumlah seluruh dewan guru yang menjadi subjek
penelitian adalah adalah 8 orang. Adapun karakteristik kondisi awal guru di SMP Negeri 1
Amanuban Selatan adalah sebagai berikut:

1. Guru belum mampu menuliskan informasi umum di dalam modul bahan ajar.
2. Guru belum mampu menyusun komponen inti di dalam modul bahan ajar.

3. Guru belum mampu membuat lampiran di dalam modul bahan ajar.

4. Guru belum memahami sistematika penulisan modul bahan ajar.

Berikut adalah hasil pengamatan peneliti terhadap guru sebelum peneliti melaksanakan
bimbingan berkelanjutan.

Hasil Observasi Prasiklus

Subjek Penelitian Aspek yang Dinilai Skor Rata-Rata
31 guru 4 aspek 4,75

Keterangan:
Aspek 1 : Guru mampu menuliskan informasi umum di dalam modul bahan ajar.

Aspek 2 : Guru mampu menyusun komponen inti di dalam modul bahan ajar.
Aspek 3 : Guru mampu membuat lampiran di dalam modul bahan ajar.
Aspek 4 : Guru memahami sistematika penulisan modul bahan ajar.

Skor Maksimal Tiap Guru:
3x4=12

Skor3  : Sangat baik
Skor2  : Baik
Skor 1  : Kurang baik

Kriteria:

10—-12 : Kemampuan guru dalam menyusun modul bahan ajar sangat baik
7-9 : Kemampuan guru dalam menyusun modul bahan ajar baik

4-6 : Kemampuan guru dalam menyusun modul bahan ajar kurang baik

Pada prasiklus ini skor rata-rata guru adalah 4,75 artinya kurang baik.

Siklus I
1. Tahap Pelaksanaan
Pada perencanaan peneliti melaksanakan program bimbingan berkelanjutan untuk
meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun modul bahan ajar.
Adapun pelaksanaannya adalah bimbingan berkelanjutan tahap 1 dan bimbingan
berkelanjutan tahap 2.
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2. Hasil Pengamatan
Setelah kegiatan bimbingan berkelanjutan berlangsung, peneliti bertindak sebagai
observer yang bertugas mengamati kemampuan guru dalam menyusun modul bahan ajar
dengan mengisi lembar observasi yang telah disusun sebelum melaksanakan kegiatan
penelitian. Hal ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan kemampuan guru dalam
menyusun modul bahan ajar.

Hasil Observasi Siklus I
Subjek Penelitian Aspek yang Dinilai Skor Rata-Rata
31 guru 4 aspek 9,15

Keterangan:
Aspek 1 : Guru mampu menuliskan informasi umum di dalam modul bahan ajar.

Aspek 2 : Guru mampu menyusun komponen inti di dalam modul bahan ajar.
Aspek 3 : Guru mampu membuat lampiran di dalam modul bahan ajar.
Aspek 4 : Guru memahami sistematika penulisan modul bahan ajar.

Skor Maksimal Tiap Guru:
3x4=12

Skor 3 : Sangat baik
Skor2  : Baik
Skor 1  : Kurang baik

Kriteria:

10-12 : Kemampuan guru dalam menyusun modul bahan ajar sangat baik
7-9 : Kemampuan guru dalam menyusun modul bahan ajar baik

4-6 : Kemampuan guru dalam menyusun modul bahan ajar kurang baik

Pada siklus I ini skor rata-rata guru adalah 9,15 artinya kemampuan guru dalam
menyusun modul bahan ajar rata-rata pada level kategori baik.

3. Refleksi

Pada siklus I peneliti (kepala sekolah) sudah mengadakan bimbingan berkelanjutan
untuk memperbaiki kemampuan guru dalam menyusun modul bahan ajar di SMP Negeri 1
Amanuban Selatan.

Dilihat dari hasil observasi ada peningkatan skor rata-rata dari prasiklus ke siklus I,
di mana hasil skor rata-rata observasi prasiklus hanya mencapai skor 4,75 sementara pada
siklus I mencapai 9,15 yang artinya kemampuan guru dalam menyusun modul bahan ajar
baik.

Ada 4 aspek yang dinilai dalam penelitian ini yakni aspek ke-1 guru mampu menuliskan
informasi umum di dalam modul bahan ajar, aspek ke-2 adalah guru mampu menyusun
komponen inti di dalam modul bahan ajar, aspek ke-3 guru mampu membuat lampiran
di dalam modul bahan ajar dan aspek ke-4 guru memahami sistematika penulisan modul
bahan ajar.
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Siklus II

1.

Tahap Pelaksanaan

Pada perencanaan peneliti melaksanakan program bimbingan berkelanjutan untuk
meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun modul bahan ajar.

Adapun pelaksanaannya adalah bimbingan berkelanjutan tahap 1 dan bimbingan
berkelanjutan tahap 2.

Hasil Pengamatan

Setelah kegiatan bimbingan berkelanjutan berlangsung, peneliti bertindak sebagai
observer yang bertugas mengamati kemampuan guru dalam menyusun modul bahan ajar
dengan mengisi lembar observasi yang telah disusun sebelum melaksanakan kegiatan
penelitian. Hal ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan kemampuan guru dalam
menyusun modul bahan ajar.

Pada siklus II, kegiatan bimbingan berkelanjutan untuk meningkatkan kemampuan
guru dalam menyusun modul bahan ajar tahapannya sama dengan siklus I akan tetapi di
sini kepala sekolah sangat menekankan betul terhadap beberapa guru yang masih belum
paham tentang langkah-langkah dalam menyusun modul bahan ajar.

Hasil Observasi Siklus I1

Subjek Penelitian Aspek yang Dinilai Skor Rata-Rata
31 guru 4 aspek 11,2

Keterangan:
Aspek 1 : Guru mampu menuliskan informasi umum di dalam modul bahan ajar.

Aspek 2 : Guru mampu menyusun komponen inti di dalam modul bahan ajar.
Aspek 3 : Guru mampu membuat lampiran di dalam modul bahan ajar.
Aspek 4 : Guru memahami sistematika penulisan modul bahan ajar.

Skor Maksimal Tiap Guru:
3x4=12

Skor 3 : Sangat baik
Skor2  : Baik
Skor 1  : Kurang baik

Kriteria:

10-12 : Kemampuan guru dalam menyusun modul bahan ajar sangat baik
7-9 : Kemampuan guru dalam menyusun modul bahan ajar baik

4-6 : Kemampuan guru dalam menyusun modul bahan ajar kurang baik

Pada siklus II ini skor rata-rata guru adalah 11,2 artinya kemampuan guru dalam
menyusun modul bahan ajar sangat baik.
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3. Refleksi

Dilihat dari hasil observasi ada peningkatan skor rata-rata dari prasiklus ke siklus
I sampai ke siklus II, di mana hasil skor rata-rata observasi prasiklus hanya mencapai
skor 4,75 sementara pada siklus I mencapai 9,15 yang artinya kemampuan guru dalam
menyusun modul bahan ajar baik. Lalu siklus II mencapai skor 11,2 artinya kemampuan
guru dalam menyusun modul bahan ajar sangat baik.

Bimbingan berkelanjutan dalam meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun
modul bahan ajar di SMP Negeri 1 Amanuban Selatan dapat dilakukan melalui pengamatan
dan pemantauan kepala sekolah dalam kegiatan bimbingan berkelanjutan. Dari hasil
analisis diperoleh hasil bahwa, bimbingan berkelanjutan sangat efektif untuk meningkatkan
kemampuan guru dalam menyusun modul bahan ajar, karena guru memiliki kesempatan
mendiskusikan secara bersama-sama untuk mengkaji dan memecahkan permasalahan
berdasarkan keadaan di lapangan, kemudian dapat memperbaikinya atau melakukan tindak
lanjut pada siklus berikutnya secara terus menerus apabila masalah belum terselesaikan.

Hasil akhir penelitian ini adalah bimbingan berkelanjutan dapat meningkatkan
kemampuan guru dalam menyusun modul bahan ajar di SMP Negeri 1 Amanuban Selatan.

Berikut adalah grafik peningkatan kinerja guru dari prasiklus, siklus I, ke siklus II:

Grafik Peningkatan Kemampuan Guru
dalam Menyusun Modul Bahan Ajar dari Prasiklus, Siklus I, ke Siklus II

127"

O Prasiklus
B Siklus |
O Siklus Ul

Skor Rat a-Rata Hasil Observasi

Pembahasan

Realitanya di lapangan, khususnya di SMP Negeri | Amanuban Selatan masih banyak guru
yang kebingungan dalam menyusun modul bahan ajar. Karena seperti diketahui bahwa pada
tahun pelajaran ini, baru saja di implementasikan kurikulum baru yakni Kurikulum Merdeka
yang sebelumnya adalah Kurikulum 2013.

Berdasarkan hasil supervisi kepala sekolah terhadap guru-guru, ditemukan data bahwa
guru masih belum memahami langkah-langkah dalam menyusun modul bahan ajar, guru belum
memahami juga poin-poin apa saja yang harus ada di dalam modul bahan ajar, selain itu guru
juga belum paham sistematika penulisan modul bahan ajar.
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Oleh karenanya, peneliti di sini hendak meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun
modul bahan ajar melalui bimbingan berkelanjutan. Hal ini tentu bertujuan untuk meningkatkan
profesionalisme guru, untuk meningkatkan kinerja guru dan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran di kelas.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan sekolah (school action research). Penelitian
ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 1 Amanuban Selatan. Pemilihan tempat ini di mana peneliti
bertugas sebagai kepala sekolah di sekolah tersebut. Penelitian akan dilakukan pada semester 1
tahun pelajaran 2022/2023 di SMP Negeri 1 Amanuban Selatan. Kepala sekolah mengadakan
pengamatan langsung terhadap aktivitas semua guru, di samping itu juga guru diminta mengisi
daftar kehadiran yang diisi setiap hari untuk mengetahui jam keberangkatan dan kepulangan
dari semua guru di SMP Negeri | Amanuban Selatan. Kemudian mendokumentasikan hasil
pengamatan tersebut.

Pada prasiklus peneliti baru mengamati seberapa besar kemampuan guru dalam menyusun
modul bahan ajar dan ternyata hasilnya sangat rendah yakni mendapat skor rata-rata 4,75 artinya
kemampuan guru dalam menyusun modul bahan ajar kurang baik.

Lalu dilanjutkan siklus I peneliti (kepala sekolah) sudah mengadakan bimbingan
berkelanjutan untuk memperbaiki kemampuan guru dalam menyusun modul bahan ajar di SMP
Negeri 1 Amanuban Selatan.

Acara dalam kegiatan bimbingan berkelanjutan tersebut adalah:

Kepala sekolah melakukan rapat bersama dewan guru.

Kepala sekolah menampilkan materi berupa slide power point.

Kepala sekolah menjelaskan langkah-langkah menyusun modul bahan ajar.

Kepala sekolah memberikan contoh modul bahan ajar kepada masing-masing guru.

Kepala sekolah meminta masing-masing guru praktek membuat modul ajar sesuai pelajaran

yang diampu.

Kepala sekolah mengontrol hasil kerja guru yang sudah selesai.

Kepala sekolah memberi masukan kepada guru apa saja yang perlu diperbaiki dalam

menyusun modul bahan ajar.

8. Kepala sekolah memantau dan mencatat hasil observasi mengenai kemampuan guru dalam
menyusun modul bahan ajar.

Nk =

= o

Dilihat dari hasil observasi ada peningkatan skor rata-rata dari prasiklus ke siklus I, di
mana hasil skor rata-rata observasi prasiklus hanya mencapai skor 4,75 sementara pada siklus I
mencapai 9,15 yang artinya kemampuan guru dalam menyusun modul bahan ajar baik.

Selanjutnya pada siklus II hasil observasi mencapai skor 11,2 artinya kemampuan guru
dalam menyusun modul bahan ajar meningkat dengan kategori sangat baik.

Bimbingan berkelanjutan dalam meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun
modul bahan ajar di SMP Negeri 1 Amanuban Selatan dapat dilakukan melalui pengamatan
dan pemantauan kepala sekolah dalam kegiatan bimbingan berkelanjutan. Dari hasil analisis
diperoleh hasil bahwa, bimbingan berkelanjutan sangat efektif untuk meningkatakan kemampuan
guru dalam menyusun modul bahan ajar, karena guru memiliki kesempatan mendiskusikan
secara bersama-sama untuk mengkaji dan memecahkan permasalahan berdasarkan keadaan di
lapangan, kemudian dapat memperbaikinya atau melakukan tindak lanjut pada siklus berikutnya
secara terus menerus apabila masalah belum terselesaikan.
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PENUTUP
Kesimpulan

Walaupun format RPP sudah disederhanakan akan tetapi pada realitanya di lapangan,
khususnya di SMP Negeri 1 Amanuban Selatan masih banyak guru yang minim pengetahuan
dalam menyusun modul bahan ajar. Hal ini juga disebabkan karena baru saja diiberlakukannya
Kurikulum Merdeka yang sebelumnya adalah Kurikulum 2013.

Berdasarkan hasil supervisi kepala sekolah terhadap guru-guru, ditemukan data bahwa
guru masih belum memahami langkah-langkah dalam menyusun modul bahan ajar, guru belum
memahami juga komponen-komponen apa saja yang harus ada di dalam modul bahan ajar.
Selain itu, guru juga belum memahami sistematika penulisan modul bahan ajar.

Oleh karena itu, peneliti hendak meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun modul
bahan ajar melalui bimbingan berkelanjutan. Hal ini tentu bertujuan untuk meningkatkan
profesionalisme guru, untuk meningkatkan kinerja guru dan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran di kelas.

Pada prasiklus peneliti baru mengamati seberapa besar kemampuan guru dalam menyusun
modul bahan ajar dan ternyata hasilnya sangat rendah yakni mendapat skor rata-rata 4,75 artinya
kemampuan guru dalam menyusun modul bahan ajar masih jauh dari yang diharapkan.

Pada siklus I peneliti sudah mengadakan bimbingan berkelanjutan untuk memperbaiki
kemampuan guru dalam menyusun modul bahan ajar di SMP Negeri | Amanuban Selatan.

Dilihat dari hasil observasi ada peningkatan skor rata-rata dari prasiklus ke siklus I, di
mana hasil skor rata-rata observasi prasiklus hanya mencapai skor 4,75 sementara pada siklus I
mencapai 9,15 yang artinya kemampuan guru dalam menyusun modul bahan ajar baik.

Selanjutnya pada siklus IT hasil observasi mencapai skor 11,2 artinya kompetensi guru dalam
menyusun modul bahan ajar sangat baik. Dengan demikian, strategi bimbingan berkelanjutan
dalam meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun modul bahan ajar di SMP Negeri 1
Amanuban Selatan dapat dilakukan melalui pengamatan dan pemantauan kepala sekolah.

Dari hasil analisis diperoleh hasil bahwa, bimbingan berkelanjutan sangat efektif untuk
meningkatakan kemampuan guru dalam menyusun modul bahan ajar, karena guru memiliki
kesempatan mendiskusikan secara bersama-sama untuk mengkaji dan memecahkan permasalahan
berdasarkan keadaan di lapangan, kemudian dapat memperbaikinya atau melakukan tindak lanjut
pada siklus berikutnya secara terus menerus apabila masalah belum terselesaikan.

Saran
Berdasarkan hasil yang telah diuraikan dalam kesimpulan di atas, maka peneliti merumuskan

saran-saran berikut:

1. Untuk guru, dengan meningkatkan keterampilannya dalam kemampuan guru dalam
menyusun modul bahan ajar sudah tentu akan membawa dampak positif baik bagi diri guru
sendiri dan juga bagi para siswa.

2. Untuk para kepala sekolah, bagi para kepala sekolah teruslah mencari dan menerapkan
program-program yang pas dan cocok untuk memperbaiki kualitas pengajar di sekolah.
Hal ini akan menunjang sekali pada tercapainya tujuan pembelajaran.

3. Bagi kalangan umum, bagi kalangan umum bisa membaca dan menjadikan refrensi hasil
tulisan saya ini untuk memilih metode dalam meningkatkan kemampuan guru dalam
menyusun modul bahan ajar.

. www.publikasijurnalilmiah.com m
Benyamin Solle P !




Jurnal limiah Pendidikan | Inspirator Guru

DAFTAR PUSTAKA

Arikunto Suharsimi. 1992. Prosedur Penelitian. Jakarta: PT. Rineka Cipta.

Badudu — Zain. 1994. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Pustaka Sinar Harapan.

Boediono. 1998. Pembinaan Profesi Guru dan Psikologi Pembinaan Personalia. Jakarta:
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

Daradjat, Zakiyah. 1980. Kepribadian Guru. Jakarta: Bulan Bintang.

Depdiknas. 2003. UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Jakarta:
Depdiknas.

Imam Gunawan. 2013. Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik. Jakarta: PT Bumi
Aksara.

Imron, Ali. 2000. Pembinaan Guru di Indonesia. Malang: Pustaka Jaya.

Sudjana, Nana. 2012. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: PT Remaja Roda
Karya.

Sugiyono. 2007. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D. Bandung: CV. Alfabeta.

Suharjono. 2010. Penelitian Tindakan Kelas dan Penelitian Tindakan Sekolah. Malang:
Lembaga Cakrawala Indonesia (LCI).

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Jakarta:
Fokus Media.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2006, tentang
Standar Isi. Jakarta: Kemdikbus RI

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2007 tentang
Standar Penilaian Pendidikan. Jakarta: Direktorat

Pidarta, Made . 1992. Pemikiran Tentang Supervisi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara.

Prastowo, Andi. 2011. Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif. Jogjakarta: DIVA Press
(hal. 16 —24)

Sudjana, Nana. 2009. Standar Kompetensi Pengawas Dimensi dan Indikator. Jakarta: Binamitra
Publishing.

Sudibyo, Bambang. 2008. Model dan Teknik Penilaian pada Tingkat Satuan Pendidikan Dasar
dan Menengah. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional.

Suparlan. 2005. Menjadi Guru Efektif. Yogyakarta: Hikayat Publishing.

Walgito, Bimo. 1986. Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah. Yogyakarta: Andi Offset.

https://123dok.com/document/zgw1ev26-tesis-oleh-andi-kristianto-nim.html
http://repository.uin-suska.ac.id/18210/7/7.%20BAB%20I1_2017696PMT.pdf

www.publikasijurnalilmiah.com .
m P ) Benyamin Solle



